BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Film merupakan media representasi yang tidak hanya menyajikan hiburan,
tetapi juga mencerminkan dan mengkonstniksi realitas sosial. Termasuk persoalan
ketidakadilan, diskriminasi, serta Wmak tertentu akibat perbedaan
fisik. Jauh mflﬂ.mpmuhgsm;t sebagai sarana eskapisme dan hiburan, film adalah
sebuah artefik budays yang secars aktif berpartisipasi dalam, proses konstruksi
realilas sosinl | Fiske, im}. Pandangan Fiske bahwa teks budaya populer seperti
ﬁﬁmtﬁk pemih :bahﬂ,..q:nﬁn selalu memiliﬁ?ﬂﬁiﬁ_m membentuk cara
padang masyarakat Setfap narasi yang dihadikan, Karakler yang ditampilkon, dan
dnlg'gmﬁucupkan membawa seris jejak-jejak |dﬂﬂ!cg,nilu,dm.m5| vang
beredar dalam masyarakat (Douglas Keliner, 2003), Demikian hal ini film ﬂlah
ruang utama ideologi dominan direproduksi sekaligus dapat dipertanyakan hagi
Kellner '

Fﬂm media untuk merepresentasikan Hnlqgj dJskdmfmm ras,
Warna Jarlit. Isu diskriminasi warna kulit diangka! secars mm dnlam film
Wicked, yang dindaptasi dari musikal Broadway dan novel Wicked: The Life and
Times of the Wicked Witch of the West karya G:egnqhﬁp&e.'l—“lmﬁmenyajlkm
narast duni The Wizard af O= dasi sudut pandang Elphaba yang hadir sebagai
sebual teks yang mmﬂﬂnk analisis kritis) Cerita ini menutarbaliklan
narasi klasik “The Wondesfil Wizard of (=", dengan berfokus pada Elphaba,
seorang perempuan cerdos daf beérsemongal yang kebetulan lahir dengan kulit
berwarna hijau. Wama kulitnya yang mencolok ini menjadi penanda wisual
permanen atas “‘keberbedaan”nya. Sejak awal, ia diperlakukan sebagai objek yang
dihing oleh teman-temannya., tidak diakui oleh ayahnya sendin. dan dipandang

dengan curiga oleh seluruh masyarakat Negeni Oz,
Film tidak sekadar menjadi cermin pasif yang merefleksikan dumis. ia
adalah lensa kuat yang membentuk. menegosiasikan, dan bahkan menantang cara



kita memahami identitas, relasi kuasa. dan konsep keadilan (Stuart Hall, 1997).
Melalwi perpaduan sinematik ontara gambar, suara, dan cerita, film mampu
membangkitkan respons emosional dan kognitif yvang mendalam. Menurut Hall,
media membentuk makna melalui proses presentasi dalam membingkai isu identitas
dan kekuaszan. Menjadikannya sebuzh plotform mempelajari budaya yang efektif,
yang pelan-pelan mengajarkan audiens temtang siapa yang pantas dihargai, siapa
yang harus ditakuti, dan fatanan sosial mana yung dianggap “normal” (Giroux,
2011, Giroux mnyﬂuhn film myﬂnpﬁ:;npﬂhmn ideologis secara implisit
melalui representasi budaya kepada audiens secara emosional. Menganalisis bukan
hanya soal mengapresiasi seni, fetapi jugs membongkar mekanisme kekuasaan
yang bekerja di baliknya.

Salah sutu aspek krosial dalam analisis iedi kritis adatih kajian mengenai
representasi. Representasi adalah proses produksi mnhhmhhmdnn citra,
dum i:ﬂtlthmk kelompok sosial tertentu dihadirkan dengan wwﬂ_ﬁ
(Stuart Hall, 1997). Proses ini bersifat politis karena selalu terkait dengan relasi
knnsnqua mﬂtnmka.u siapi yong berhak merepresentasikan sfapa. dm.ﬂa]nm
bentuk seperti apa representasi ity ditampilkan. Dalam_praktiknya. representasi
sering kali jatuh ke dalam perangkap stereotip generalisasi yaiig disederhanakan
dan sering kali tidak akurat mengenai suatu kelompok (Lippmann, 1922). Stereotip
berfungsi sebagai jalan pintas kogailt yang mempermudah pemahaman dunia yang

kompleks, namun pada saat mm ia mereduksi Hﬁﬁz menjadi karikatur,
mengibaikan im. dan memperkuat prasangka ME]. Pickering. 2001).
Menegaskan bahwa stercotip mengabaikan kempleksitas identitas individual,
meneguhkan asumsi-asumsi yang fidsk pasti benar, dan berperan dalam
mereproduksi prasangka séﬁn di;hinihﬂsi dﬁiﬂm masyarakat.

Representnsi dalam film dapal memperkual stereotip tertentu atau justru
mendckonstruksinya, tergantung pada bagaimana realitas ditampilkan dan
diposisikan (Richard Dryer, 2002). Industri film menggunakan siereotip untuk
membangun karakter dengan eepal, namun dampaknys bisa sangat merusak,
terutama ketika diterapkan pada kelompok minontas atau yang terpingeirkan. Di
mana pandangan dunia dan nilai-nilai kelompok dominan diterima sebagai sesuatu



yang wajar dan universal oleh seluruh masyarakat, termasuk oleh mereka vang
dirugikan oleh tatanan tersebul. Film menjadi alat untuk memahami bagaimona
masyarakat memsndang isu-isu sosial tertentu, seperti identitas, ras, kelos, gender,
dan kekuasaan.

Ketikn film menampilkan karakter yang mengalami diskriminasi atau
marginalisasi, narasi tersebut tidak hanya menjadi refleksi atas realitas sosial,
Tetapi film berpotensi membentuk opini publik dan mempengaruhl wacana sosial
vang lebih luas. w medis bud’ny;. ﬁﬁ;-_mﬂikj kemampuan untuk
membentuk _persepsi  kolektif. temmasuk  mengenai dsuisu sosial seperti
ketidakadilan, diskriminasi, dan marginalisssi kelompok tertent (Bill Nichols,
2017). Fili tidak hanya berfungsi sebagai dokumen sesial, tetapi juga sebagai
perangkat tetoris yang membentuk persepsi kolektif dan mempeogaruhi wacana
publik mengenai keadilan sosial. Oleh karena itu, film dapat menjadi sarana

dominasi simbolik yang merefleksikan ideologi kelompok dominan, namwum disisi
lain§ juga dapat menjadi media perlawanan terhadap ketidakadilan dan ketimpangan
?_w_sml

Stereotip merupakan pembentukan narasi  diskriminatif karena ia
menyediakan kerangka berpikir yvang menyederhonakan dan menggeneralisasi
kelompok tertentu secara negatif. Pembentukan stereotip berukar pada sejarah
kekuasaa, seperti yang diungkap dalam analisis dokumenter BBC *Beauty and the
Eleauh" m ln'ﬂha',l ﬂlﬁ Trmmity College ﬂnﬂm 2020, diskriminasi
berdasarkan mhﬁtfmhi’n-j adalah warisan hnng dari era kolomal, di
mana penjajah Eropa secar sistematis menanamkan gagasan bahwa kulit terang
lebih superior. Melalui mmwmmlpmkm konstruksi sosial
yang menempatkan kelompok lain dalam pﬂsm mfenur, tidak layak dipercaya.
Stereotip bersifal sistemabis ia meresap dalam bahasa, media, kebijakan, bahkan
dalam praktik sehari-han, sehinggs membentuk persepsi publik secarn kolektif,
Ketika stereotip diterima secara luas tanpa dipertanyakan, is menjadi legitimasi
bagi perlakuan tidak adil. baik dalam bentuk pengueilan sosial, ketimpangan akses,
hingga kekerasan simbolik dan fisik. Dalam konteks ini, stercotip bukan sekadar
opini atau pandangan pribadi. melainkan bagian dari mekanisme ideologis yang



menopang dan mereproduksi diskriminasi struktural dalam masyarakat. Film
Wicked, tokoh Elphaba mengalami stereotip negatif tentang “si jahat”™ dilekatkan
padanys bukan karena tindakan, tetapi karena prasangka kolektif.

Di antara berbagai bentuk diskniminasi yang direproduksi melalm media,
colforism diskriminasi berbasis warnn kulit merupakan isu vang menarik dan
kompleks, Didefinisikan oleh Walker {1983) sebagai prasangka atsu perlakuan
istimewa terhadap anggota dari ras ymg sama. hunya berdasarkan warna kulit
mereka, colorizm adilah warisan-kelam i;hnmh, kolpnialisme dan perbudakan,
Dalam tatanan fersebut, kedekatan dengan warna kilit putih dissosiasikan dengan
kekuasaan, huﬂﬂ.nun, dun keindohan, menciptakan hiernrka wama kulit (cofor
Fumﬂiyj vang uﬂemlfﬂﬁﬂw 2007). chmmam{w dari rasisme, karena
ﬁﬁﬁh}nﬂ.l i dalam komunitas rasial vang mmm]mperpemhnn dan
dmk]ﬂnlugj.s yang mendalam seperti reruinhnyrhrgnd&[ dan internalisasi

mgﬂp diri sendiri {Russell-Cole et al, 2013). Dalam konteks ‘ﬂﬁqﬁnnk
glohll, hierarki warna 1 senng kohi - direproduksi  secars mtpm Karakter
protagonis, pahlavan, dan objek cinta seringkali memiliki wama kulit yang lebih
terang. sementarn peran antagoms, karakter yang tidak diinginkan, atau yang
disinggap “eksofis” dan berbahaya sering kali diberikan kepadn mereks yang
buhuhlietuh gelap (Nada, 2017). Praktik ini, dlsadarlmm:memim bias
wama kulit ke dalam alam bawah sadar penonton.

Dan buku *The Historical Glabalization of Calarism * karya Ronald E Hall
sajarah warisan kolomalisme Eropa sejak abad hais:.ﬁﬁinggalkan Jejak yang
mendalam, dalam hierarki rastal yang kemudian berkembang menjadi cafarism.
Berbagai wilayah jajahan ﬁmmmmrmm bangsa Eropa tidak
hanya mengeksploitasi sumber daya alam dan tenaga kerja. Tetapi juga

memperkenalkan sistem hierarks sosial yang sangat bergantung pada wama kulit.
Kulit terang diasosiasikan dengan status sosial tinggi karena kedekatannya dengan
penguasa kolonial. Pemerintah kolonial menerapkan kebijakan pemisahan rasial
vang memprioritaskan kaum berkulit putih dalam akses pendidikan. pekerjaan
pemerintahan, don peluang ekonomi. Sehingga muncul stigma “kulit putih
melambangkan modemitas, kecerdasan, dan kemakmuran” terinternalisasi kuat



dalam struktur masyarakat pasca kolonial. Dari sumber berbagai studi
menunjukkan bahwa individu berkulit lebih gelap sering mengalami diskriminasi
sistemik dalam berbagai aspek kehidupan.

Di Meksiko perbedaan warna kulit terbukti berkorelasi dengan tingkat
pendidikan, pendapatan, dan akses terhadap kebutuhan dasar seperti air bersih dan
sanitasi. Ras kulil tergelap cenderung hanya menempuh 3.3 tahun pendidikan
formal dan berpenghasitan 42% lebih rendah dibandingkan individu berkulit terang,
Di Amerika Serikat;$8rvel Pew Réearch Center (2024) menunjukkan bahwa 64%
warga Latino berkulit gelap pernah mengnlami diskriminasi dalam setahun terakhir.
Termasuk m&mw**tld&k pintar” atau mklnu perlakuan
diskfiminatif duri sesama kelompok. ctnisnya. Fenomen colortem bukan hanya
w&:ﬂ: asEs] manusia, letapl juga bﬁcf.:lm'p’i'i&ﬁﬁ pada kesehatan mental
clm ‘kessjahteraon individu. PBB telah mengakini eoforism sebagai bentuk
anggaran. HAM  yang tersembunyi, yang menghambal akses terhadap
pemﬁﬁkm, layonan keschaton, dan martabat manusia. Efok Wﬂ}'ﬂ

berdampak seperti kecemusan, depresi, din perasann terasing dari lingkungan
sosial.

Studi menunjukkan hahwa orang dengan kulit lebih gelap lebih mungkin
mengalami kesulitan saat mendapatkan pekerjaan, mhl;ﬂ ;ﬂ;h'es pq'&mt:m.
naik pasisi. Etbl-lﬂll paunl,mu ;.rm dilakukan oleh Nationat Burcaw of Economic
Rasﬂn'ﬁﬁ Amerika _: can bahwa IMpanggﬁmmm
dltﬂnmﬂhﬁlm Mﬂﬂimmn yung dikaitkan dengan ras kulit hitam.
Meskipun kualifikasmya sama, 50% pelamar dengan nama yang dikaitkan dengan
kulit putih lebih banyak w. Studi mm oleh Pager dan Western
(Pager et al., 2005) membandingkan pelamar kulit putih dan kulit hitam, serta
dampak dari status hukum mereka. Pelamar kolit putih dengan catatan kriminal
lebih sering dipanggil wawancara daripada pelamar kulit hitsm tanpa catatan
kriminal, yang menunjukkan diskriminasi rasial vang lebih kual daripada stigma
kriminal.

Standar kecantikan kulit putih yang melanggengkan diskriminasi di
Indonesia memiliki akar historis vang kompleks. Seperti yang diungkapkan oleh




Nabila N. Azzahra dalam artikelnya di Magdalene (2020). Diskriminasi secara
tidak lanpsung direpresentasikan melalui iklan-iklan produk pemutih kulit yang
menampilkan wajah selebrtis berkulit terang sebogai citra ideal perempuan
modern. Pesan serupa terus berlanjut di media cetak, televisi. dan kmi platform
digital, Masyarakat memandang “kulit cerah’ sebagai syarat penting untuk
dianggap menarik, sukses, dan “layak”™ secara sosial. Praktik perjodohan pun tak
luput mengndopsi standar ini. di mana.calon menantu berkulit lebih terang sering
dipilih lebib unggul: Mﬂtﬂmmﬁmemk pemutih kulit pada
gilirannya mthmk Emwmﬂ duhrﬂ:&m Tenggam. Produsen
tidak hanys menswarkan krm pamﬂh. tetapi juga. mcrlﬂlluglm norasi bahwa
wm_hlli gelup adalah “masalah™ yang harus &lmﬂmmmpm status sosial
Jiﬂhbﬁngmn pribadi.

ﬁ&:ﬂumyn kesan bahwa gradasi wamna kulit mene
nllﬂ;ﬁﬁ' seseorang. Salah satunyn mengakar pada Euiivlﬂttbui;ﬁi Mkbdﬂ
mulhb.lﬁ:um]m dalam lingkungan kerja, sedangkan mereka yang berkulit gelap
kerap menghadapi stereotip “malas” stau “kurang kompeten."” Diskrl:rm'm‘;'ﬂnjam
pekerjaan di Indonesia jugn terjudi pada badang hospitality dan fromt office
perekrutan menggunakan persyaratan “berpenampilan nmﬁk yang secira
implisil condong pada kulil cerah sedangkan Indonesia berkulit dan penampilan
yang._i:l:m,pj.uﬂn,.lndi]-:mu dan wilayah timur Indannin—y;ug;mem[_ﬁﬁ warna kulit
vang coklal sering mengalami Mkan kerja_dan pengueilan di tempat kerja
karena adanya stereatip terkait warna kulit dan asal duersh.

Kisah perjalanan Elphaba adalah sehuah ide cerita yang kuat tentang
pengalaman menjadi “liyan™ (the Cither). Konsep “the Other” atnu dalam bahasa
Indonesia disebut “livan™, memjuj\: pada .indiwidu atsu kelompok yang diposisikan
sehagai berbeda, asing. don berada di luar kelompok dominan dalam suato
masyarakat. Dalam perspektif penelitian berjudul fdeology and Disconrse dari

Teun A. Van Dijk (2003) . proses peliyanan forhering) merupakan bagian dan
praktik ideologis vang diwujudkan melalui wacana: Melalui analisis wacana kritis,
van Dijk menunjukkan bahwa kelompok dominan seringkali membentuk citra
positif tentang din mereka sendin fin-growp) sembar mereproduksi citra negatif



terhadap kelompok luar ewt-growp) vang  dipandang  sebagai  “liyan”,
“Kehijouan"nya Elphaba dapat diboca sebagai metafora untuk setinp penanda
identitas vang telah digunakan sepanjang sejarah untuk meminggirkan individu.

Situasi sosial masyarakat negn Oz digambarkan memiliki sistem sosial vang
tidak setara. Ada kelas dominan yang menentukan standar normal vang diterima
sementara yang berbeda dianggap menagneam. Walaupun tidak ada pemyataan
tentang “kenormalan™ tetapi warna kulithijau Elplmba menjadi alat ideologis untuk
membedakan “kami yang normal™ dm “mereka yang menyimpang”. Situasi ini
me:l:tmnpllkmaﬂﬁﬁm‘msi;}. d _' cramy if b wa masyaraksl hanya menerima yang
sesuai standar meyoritas dan menolak rkng hﬂthcdn. Diskriminasi warna kulit pada
Elphaba sangat kuat bukan karena masalah personal, namun ada masalah struktural
didalam masyarakatnya, Elphaba tidak memiliki kesempatan untuk membuktikan
diri karena sistem sosial. kekussson sudah lebih duly mengkriminalisasi
identitasnya. Film ini menjadi alegori bagaimana warna kulit dipakai untuk
menomalisasikan  ketidakadilan dan mempenahankan  dominasi. kelampok

D warmna kulit, etnisitas, erientasi seksoal, atau disabilitss fisik (Naomi
Wolf, 2013), Narasi “Wicked" secara efektif menunjukkan bagaimana diskriminasi
tidak mjm:h dalam ruang hampa, melainkan dikonstruksi Secara aktif melalui
wagans. Rezim yang berkuasa di Oz, yang dlplmpmnﬁ ‘Bung. Penyihir (The
"i‘nz:nﬂ. WMM kﬂmpm}fgm untuk mencitrakan
Elphaba sebugai “Penyihir Jahat dari Barat” (Wicked Witch of the West) demi
mengalilikan perhatian publik dari kebijakan opresifiya dan mengkonsolidasikan
kekuasaannya (Schwartz & Holtzman, 2003). Dengon demikian, film ini secara
eksplisit mempe*.rtontonknln Eagajma.uﬂ bahasa d:im- nﬂm&l menjadi senjata untuk
mencipiakan musah poblik dan menjustifikasi penindasan.

Mengungkop gagasan yang tersembunyi dalam alur cenita film diperlukan

scbuah pendekatan analisis yang mampu melampam  analisis teks dan
menghubungkannya dengan proses kognitif dan struktur sosial. Analisis Wacana
Kritis {AWEK) atau Critical Discourse Analysis {CDA), khususnya model yvang
dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk, menyediakan kerangka kerja yang paling



komprehensif untuk tujuan ini. AWK pads dasamya adalah studi tentang
bagaimana penyalahgunasn Kekuasasn sosial dan ketidaksetaraan diproduksi,
direproduksi. dan dilowan melalui teks dan pembicaraan dalam konteks sosial dan
politk (Teon A, Van Dyk, 2001) Model van Dyk (2008) secarm umk
mengintegrasikan tiga dimensi analisis vang saling terkait teks, kognisi sosial. dan
konteks sosial,

Meskipun tema-tema sosial dalam “Wicked" teloh banyak dibahas dalam
ulasan teater dnnjmd: budaya, masth ferdapat celah, penelitian yang signifikan
unfuk nnallhqi‘M E'Hmd:,lw i, w mmg!m knmﬂgkﬂ AWK van
Dijk. Banyak analisis m:ﬂu mungkin berhenti pada level inferpretasi tematik
alau semiotik, mmng@l untuk secara eksplisit menghubungkan strategi tekstual
dngmpmhcnmkm kognist sosial dan reproduksi kekuasaan dalam konteks sosial
m lebih Iuas (Enyanto (2001} Penelitian ini m mk mengjs:l

puda m ﬁllug. dan visual dalem film “Wicked”. L‘rgm pmﬂﬁiﬂh
hgnmﬁm Wicked merepresentasikan diskriminasi wama kulit sebagai
metafora dari ketidakadilan sosial vang masih terjadi saat ini, Bagaimana wama
kulit menentukan nilai diri seseorang dalam masyarakat dan untuk menyadarkan
penonton bahwa praktik diskriminasi berbasis warna kulit masih bcw.mg

Berdasarkan paparan latar belakang yang nwdntﬂhmulnthl film yang
memﬂ%i im W ideologi At Mn tertentu. Adanya
masalah khusus diskriminasi warng kulit colarism dan tepresentasi stereotip.
Masalah ketimpangan sosial yang tercermin dalam alur cerita film “Wicked",
hingga keunggulan MIMHW ’Hm Kritis model Teun A. Van
Dijk peneliti mevakini adanya landasan yang kuat untuk melakukan investigasi
mendalam. Penelitian ini dibampkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
studi media, komunikasi, dan sosiologi, dengan menawzrkan asnalisis terperinci
tentang bagaimana wacana diskriminatif warna kulit beroperasi dalam produk
budaya populer.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana analisis wacana kritis diskriminasi warna kulit fcolorism) dalam
film “Wicked™ ?

1.3 Tujuan Fenelitian

Untuk menganalisis wacana kritis diskriminasi wama kulit dalam film Wicked
menggunakan pendekatan teori analisi 4 el Teuun Acvim Dik:

a. Menganali uk kriti dolam film Wicked

timpang.

¢. Pendekatan teon vang digunakan adalah Analisis Wacana Kritis model
Teun A. Van Dijk. yang mencakup tiga dimensi utama: struktur teks
{makrostruktur, superstruktur, mikrostruktur), kognisi sosial, dan konteks
sosial.



d. Penelitian ini tidak membahas aspek produksi film, sinematografi. atau
resepsi penonton, melainkan murni berfokus pada analisis wacana sebagni
konstruksi makna dalom representast sosial.

Bab ini skan membahas teori-reon yang relevan dengan penelitian ini,
termasuk analisis wacana kritis dan teori yang digunakan untuk menganalisis
diskriminasi warna kulit ( Colorism) pada film Wicked,

Bab II: Metodologi Penclitian
serta metode yang digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan kualitatif deskriptif
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dengan metode Analisis Wacana Kritis {CDA) akan dijabarkan secara rini,
termasuk teknik pengumpulan data dan analisis data yang digunakan untuk

Bab IV: Hasil dan Pembahasan
Bab ini akan menyajikan hasil mah’sﬂluh.hﬂunnmulwmhht
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